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ABSTRACT 

 

     This study aims to examine the effect of corporate governance mechanisms on disclosure of 

corporate social responsibility on company websites for companies engaged in the finance 

sector in Indonesia. This research refers to research conducted by Matuszak and Różańska 

(2019). Based on signal theory, the influence of corporate governance mechanisms on 

disclosure of corporate social responsibility has a positive influence. The research was 

conducted by taking a sample of 85 companies engaged in the finance sector. This research 

was taken using purposive sampling method and tested using multiple regression analysis 

method, classical assumption test and fit and goodness test. The results of the study show that 

company size has a positive effect on disclosure of corporate social responsibility. Meanwhile, 

profitability, leverage, and public ownership structure have absolutely no effect on the 

disclosure of corporate social responsibility. 
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PENDAHULUAN 

Beberapa tahun ke belakang ini, perkembangan teknologi kian cepat terutama pada bidang 

teknologi informasi dan komunikasi yang memberi perubahan besar terhadap dunia bisnis. Perusahaan 

memanfaatkan perkembangan yang terjadi khususnya internet agar keseluruhan kegiatan bisnis 

perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Berdasarkan hasil jajak pendapat yang dilakukan oleh APJII 

(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia), pengguna internet naik 8,9% pada tahun 2020, atau 

25,5 juta, dibandingkan tahun 2018. Sementara menurut wearesocial, terjadi peningkatan sebesar 17% 

atau setara dengan 175,4 juta pada tahun 2020. Akibat dari perkembangan teknologi yang cepat, 

terciptalah bentuk baru pada komunikasi perusahaan dengan investor. Informasi mengenai keuangan 

yang disampaikan perusahaan kepada investor menggunakan teknologi Internet Financial Reporting 

(IFR). IFR hadir serta berkembang sebagai media tercepat dalam melakukan penyampaian beberapa hal 

mengenai perusahaan misalnya tata kelola perusahaan, laporan keuangan perusahaan, kewajiban sosial 

perusahaan dan hal lainnya. 

Entitas bisnis dituntut untuk menjunjung tinggi tanggung jawab sosial perusahaan sebagai 

bentuk tanggung jawab lingkungan. Corporate Social Responsibility mengacu pada etika atau 

kewajiban moral perusahaan terhadap masyarakat (Khalil dan O’Sullivan, 2017). Pada prinsipnya, 

corporate social responsibility ialah sebuah komitmen perusahaan dalam mempertanggungjawabkan 

lingkungan, sosial, serta ekonomi kepada lingkungan, masyarakat dan stakeholder. Bentuk tanggung 

jawab tersebut seperti melakukan pencegahan dampak negatif yang terjadi akibat perusahaan dan 

melakukan peningkatan kualitas masyarakat. 

http://ejournal-s1undip.ac.id/index.php/accounting
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Corporate Social Responsibility ialah sebuah ide untuk perusahaan dalam tanggung jawabnya 

dapat berfokus tidak hanya pada nilai perusahaan atau single bottom line bentuk keuangan saja. Akan 

tetapi, juga harus mengacu pada triple bottom line yang juga memperhatikan masalah sosial dan 

lingkungan (Daniri, 2008). Triple bottom line diketahui sebagai 3P yang dinyatakan pada tahun 1997 

oleh John Elkington yakni planet (lingkungan), people (manusia), dan profit (keuntungan). 

Pengungkapan sosial perusahaan (Corporate Social Disclosure) adalah bentuk komunikasi 

sosial yang dilakukan oleh perusahaan yang bertanggung jawab kepada pemangku kepentingan yang 

berbeda melalui berbagai media termasuk laporan tercetak. Pengungkapan CSR bisa disebut sebagai 

salah satu jenis pengungkapan sukarela yang paling penting, karena menyoroti pengaruh operasi 

perusahaan pada sumber daya dunia dan kehidupan manusia dan kesejahteraan. Perusahaan yang 

berusaha membangun kredibilitas dan kepercayaan melalui upaya CSR mereka harus mampu 

memenuhi tuntutan pemangku kepentingan dan berkomunikasi dengan jelas. Komunikasi 

pengungkapan informasi corporate social responsibility sudah difasilitasi melalui berbagai saluran, 

seperti iklan, brosur, papan iklan, dan internet dalam hal ini perusahaan memanfaatkan situs web 

perusahaan mereka. Website dipergunakan perusahaan dalam menginformasikan informasi non-

finansial maupun finansial. Akan tetapi dengan waktu yang terus berjalan, website tidak hanya 

dipergunakan dalam memasarkan produk namun juga untuk berkomunikasi dengan beberapa pihak 

perusahaan terutama yang memiliki kepentingan seperti investor. 

Di Indonesia sendiri, perusahaan-perusahaan telah memiliki banyak website yang ramah 

pengguna. Hal ini dapat dibuktikan dengan ketika membuka situs web sebuah perusahaan hanya 

memerlukan sedikit waktu untuk mengakses informasi yang ada. Menurut peraturan OJK No.8 tahun 

2015 pasal 2 tentang Situs Web Emiten atau Perusahaan Publik menyatakan bahwa setiap perusahaan 

publika tau emiten wajib memiliki situs web. Elemen lain yang mempengaruhi tingkat pengungkapan 

CSR termasuk profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan struktur kepemilikan publik, selain 

undang-undang, aturan, dan aksesibilitas.  

Murwaningsari (2009) menemukan bukti yang mendukung temuannya bahwa mekanisme tata 

kelola perusahaan berdampak pada pengungkapan CSR perusahaan. Sementara Ramdhaningsih dan 

Utama (2012) mengemukakan bahwa pengamatan dan pengungkapan CSR yang lebih meluas belum 

dapat ditingkatkan oleh profitabilitas dan mekanisme corporate governance. Ginting (2016) 

menyatakan bahwa mekanisme corporate governance ada yang berpengaruh dan juga tidak pada 

pengungkapan CSR. Kepemilikan komisaris independen dan manajemen berpengaruh, tetapi 

kepemilikan institusional tidak. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Teori sinyal menyarankan bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi mungkin memiliki 

motivasi untuk mengungkapkan lebih banyak data agar memberi tanda untuk investor mengenai 

profitabilitas perusahaan. Menurut Anugerah, et al., (2010) dalam Putri dan Christiawan (2014) 

tingginya rasio leverage suatu perusahaan membuat infomasi perlu diberikan lebih banyak 

dibandingkan perusahaan yang rasio leverage-nya rendah. Menurut Kamil (2012) dalam Komalasari 

dan Anna (2012) perusahaan besar menginginkan kinerja yang tinggi. Menurut Cahyono (2010) dalam 

Kristi (2013) kepemilikan publik perusahaan yang lebih besar menyebabkan perusahaan terdorong 

untuk lebih banyak mengungkapkan kegiatan CSR dalam laporan tahunannya. Menurut Rahajeng 

(2010) dalam Kristi (2013) saham kepemilikan publik kian besar, maka informasi yang diungkap 

perusahaan juga lebih banyak dalam laporan tahunannya. 
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Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka kita dapat menggambarkan hubungan antara 

pengungkapan CSR dengan ukuran perusahaan leverage, struktur kepemilikan publik, dan profitabilitas 

dengan menggambarkannya dalam bentuk kerangka pemikiran teoritis, yakni: 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tingkat Pengungkapan Corporate Social Responsibility Online 

Profitabilitas ialah hasil akhir dari keputusan manajemen serta serangkaian kebijakan mengenai 

sumber dan dana yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan perusahaan pengoperasian yang 

diringkas dalam elemen laporan pada neraca (Brigham dan Houston, 2001). Profitabilitas ialah faktor 

yang menjadikan manajemen fleksibel dan bebas dalam melakukan pengungkapan CSR kepada 

stakeholder (Heinze, 1976). Jadi, tingkat profitabilitas perusahaan yang kian meningkat, maka dalam 

mengungkapkan informasi sosial kian besar Bowman dan Haire (1976) dan Preston (1978) dalam 

Hackston dan Milne (1996). Belkaoui dan Karpik (1989) mengemukakan bahwa kepedulian perusahaan 

terhadap sosial (masyarakat) akan mendorong manajemen untuk menjadikan perusahaan menjadi 

menguntungkan. Perusahaan yang peduli terhadap lingkungan terlihat lebih peduli dengan potensi  dan 
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kinerja perusahaan ke depan. Dengan demikian investor akan melihat perusahaan tersebut bernilai 

positif. Tingginya tingkat profitabilitas perusahaan terus berupaya meningkatkan pengungkapan 

kegiatan sosial dalam laporan tahunan mereka sebagai upaya untuk meningkatkan nilai perusahaan dan 

memperlihatkan kepada investor bahwa perusahaan tidak hanya berorientasi kepada profit saja. 

Penelitian Sari dan Suaryana (2013), Subiantoro (2015), dan Istifaroh dan Subardjo (2017) 

menunjukkan profitabilitas dengan pengungkapan laporan keuangan melalui internet berhubungan 

positif. Perusahaan yang baik secara finansial akan bertujuan untuk menyebarkan nama baiknya, salah 

satunya dengan memanfaatkan fasilitas internet untuk menyediakan informasi di website perusahaan 

dengan cara memperluasnya. Maka dari itu, profitabilitas perusahaan berpengaruh pada pengungkapan 

laporan dalam website perusahaan.  

Maka, hipotesis yang diajukan:  

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan CSR Online 

 

Pengaruh Leverage Perusahaan terhadap Tingkat Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Online 

Menurut Kusumawardani (2011) dalam Hamida (2020), Leverage ialah kapabilitas perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka panjang. Leverage adalah istilah yang menggambarkan jumlah 

utang yang digunakan perusahaan untuk membiayai saham atau asetnya. Tingginya leverage 

perusahaan menandakan bahwa perusahaan didanai hutang. Dalam teori sinyal, tingginya tingkat 

leverage ialah sinyal buruk yang menandakan perusahaan berkinerja buruk (Septiasari, 2013). Oleh 

karena itu, media yang pelaporannnya sukarela cenderung dihindari misalnya pemakaian website agar 

terhindar dari image buruk.  

Berdasarkan penelitian Rindawati dan Asyik (2015), Yanti dan Budiasih (2016), Khalil dan 

O’Sullivan (2017), Matuszak dan Rozanska (2019) menunjukkan bahwa leverage dengan 

pengungkapan corporate social responsibility berhubungan positif. Stakeholder memperhatikan 

leverage yang tingkatnya tinggi dikarenakan adanya anggapan bahwa mampu memberikan pengaruh 

pada prospek perusahaan kedepannya dengan signifikan (Prastiwi, 2011 dalam Hamida, 2020). Tingkat 

pengungkapan informasi perusahaan dipengaruhi juga dengan tingkat penggunaan hutang. Tingginya 

penggunaan hutang membuat perusahaan tersebut dituntut menyebarkan informasi sebagai bentuk 

melakukan penilaian kinerja bagi kreditur. Informasi yang diperlukan kreditur akan disediakan 

perusahaan untuk memberi sinyal bahwa baiknya pengelolaan hutang dilakukan oleh perusahaan. 

Pelaporan perusahaan berbasis situs web adalah salah satu pendekatan untuk berbagi informasi ini. 

Dengan demikian, hipotesis yang diajukan: 

H2: Leverage berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan CSR online 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tingkat Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Online 

Ukuran perusahaan mengacu pada skala yang digunakan oleh perusahaan untuk menentukan 

ukurannya, yang memiliki pengaruh pada bagaimana tanggung jawab sosial perusahaan dilaksanakan 

dan diungkapkan. Karena kenaikan biaya agensi, perusahaan besar akan mempublikasikan lebih banyak 

CSR (Putri dan Kurnia, 2017). Besarnya ukuran yang dimiliki perusahaan akan besar juga biaya agensi, 

terutama dalam biaya pelaporan pada stakeholder perusahaan, sehingga perusahaan dituntut untuk 

menginformasikan lebih luas. Perusahaan diharapkan untuk memperbarui hasil kinerja mereka kepada 

pemangku kepentingan dan mereka berada di bawah tekanan untuk melakukannya.  

Menurut teori sinyal, perusahaan besar akan menarik lebih banyak investor yang ingin 

berinvestasi di dalamnya. Penelitian Komalasari dan Anna (2012), Rindawati dan Asyik (2015), dan 
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Yanti dan Budiasih (2016) mengemukakan bahwa adanya pengaruh variabel ukuran perusahaan pada 

pengungkapan corporate social responsibility yang signifikan dan positif. Semakin besarnya ukuran 

perusahaan, maka informasi perusahaan harus lengkap dan kompleks, dengan demikian informasi yang 

lebih baik harus disediakan oleh perusahaan, termasuk dengan melakukan pemanfaatan pada fasilitas 

internet dalam melaporkan laporan perusahaan. Selain itu, pada umumnya menjadi lebih mudah 

melakukan pengawasan kegiatan suatu perusahaan besar di pasar modal maupun lingkungan sosial, 

dengan demikian dapat menekan pemerintah dalam segi pelaporan untuk lebih luas dan lengkap. Hal 

ini dapat dilakukan salah satunya dengan praktik pelaporan berbasis website. Oleh karena itu, dalam 

mengeimplementasikan praktik laporan dengan berbasis website terdapat pengaruh ukuran perusahaan 

pada keputusan perusahaan.  

Dengan demikian hipotesis yang diajukan:  

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan CSR Online 

 

Pengaruh Struktur Kepemilikan Publik terhadap Tingkat Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility secara Online 

 Sebuah perusahaan yang memiliki kepentingan keuangan untuk mengungkapkan dampak CSR-

nya ketika terdaftar secara publik. Saat difusi kepemilikan entitas meningkat, jumlah pemangku 

kepentingan terus meningkat sehingga perusahaan yang dimiliki oleh publik merasakan lebih banyak 

tekanan untuk terlibat dalam kegiatan bermasyarakat, sosial, serta lingkungan untuk mengutarakan 

kegiatan ini (Khan et al., 2013). Beberapa daftar memiliki pengaruh positif pada CSR entitas apabila 

laporan sosial ketentuan negara yang didaftarkan berbeda (Hackston dan Milne, 1996).  

Persentase kepemilikan saham publik terhadap jumlah seluruh saham perusahaan dikenal 

dengan kepemilikan publik, dan dengan meningkatnya persentase kepemilikan saham publik maka 

informasi yang harus diungkapkan oleh perusahaan menjadi lebih luas tersedia salah satunya melalui 

penggunaan dari fasilitas internet. Menurut Puspitasari (2009) dalam Rindiyawati (2017) yang termasuk 

dalam kepemilikan publik iaalah perorangan atau badan hukum yang mempunyai saham di luar 

kepengurusan kurang dari 5% dan tidak mempunyai hubungan istimewa dengan perusahaan. Pada 

umumnya, saham yang dimiliki publik untuk diperjualbelikan dan bukan untuk dijadikan hak milik. 

Menurut penelitian Khan et al (2013), Hamdani et al (2017), dan Rivandi (2020) bahwa struktur 

kepemilikan publik memiliki hubungan positif terhadap pengungkapan corporate social responsibility 

secara online. Adanya kredebilitas tinggi yang dimiliki perusahaan apabila terdapat saham masyarakat. 

Perusahaan dapat melanjutkan perusahaan di masa mendatang apabila adanya kesesuaian dividen yang 

diberikan perusahaan, dengan demikian akan lebih sering membawa keluar tanggung jawab sosial 

perusahaan. Kegiatan operasional perlu menyesuaikan norma atau kaidah yang berlaku dalam 

masyarakat. Persentase kepemilikan saham publik yang semakin besar menandakan bahwa perusahaan 

harus menjaga nama baik perusahaan. 

Berikut hipotesis penelitian ini berdasarkan pemaparan di atas, yakni:  

H4: Struktur kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan CSR 

Online 

 

METODE PENELITIAN 

Variabel Dependen 

Variabel dependen dipengaruhi oleh variabel tambahan, seperti variabel bebas atau variabel 

kontrol. Variabel dependen dari penelitian ini adalah pengungkapan tanggung jawab sosial entitas 

bisnis.  
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Cara pengungkapan CSR yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengungkapan informasi 

CSR melalui situs web perusahaan. Untuk mengakses situs web perusahaan maka dibutuhkan internet 

sebagai alat penghubung antara para pemangku kepentingan dan masyarakat dengan perusahaan. 

Kriteria yang digunakan untuk mengukur CSR perusahaan berasal dari studi sebelumnya. Kriteria telah 

dibagi dalam penelitian sebelumnya ke dalam berbagai subtema, yang mana penelitian ini dalam 

pengungkapan CSR-nya mengacu pada Matuszak & Różańska (2017) yakni lingkungan dan energi, 

sumber daya manusia, produk dan pelanggan, serta keterlibatan masyarakat. Matuszak & Różańska 

(2019) juga menyatakan bahwa informasi corporate social responsibility sebanyak 29 item dan 

diidentifikasi serta dibagi ke dalam empat sub-tema seperti pada penelitian Matuszak & Różańska pada 

tahun 2017. Metode analisis ini diterapkan untuk melakukan pengukuran sebera jauh tingkat 

pengungkapan corporate social responsibility yang sama halnya dengan penelitian sebelumnya. Teknik 

diterapkan untuk melakukan analisis keberadaan segala hal di website perusahaan. Maka dari itu, skor 

“1” ditugaskan jika corporate social responsibility itu diungkapkan dan “0” jika tidak. Berikut 

penghitungan pelaporan corporate social responsibility indeks untuk tiap perusahaan, yakni: 

CSR = 
∑ 𝑑𝑗

𝑛
 

dimana:  

dj = 1 jika item j di ungkapkan  

0 jika item j tidak di ungkapkan  

N = jumlah item  

 

Indeks pengungkapan corporate social responsibility secara keseluruhan terdiri dari empat 

subdimensi, yakni keterlibatan masyarakat (CI), produk dan pelanggan (PC), sumber daya manusia 

(HR), dan lingkungan dan energi (ENV). 

 

Variabel Independen 

Ini juga disebut variabel independen karena mempengaruhi variabel dependen (terikat) 

(Sugiyono, 2012). Pemberian pengaruh kepada variabel dependen menimbulkan efek yang negatif atau 

positif (Sekaran, 2011). Profitabilitas, leverage, struktur kepemilikan publik, dan ukuran perusahaan 

merupakan variabel independen dari penelitian ini. 

1. Profitabilitas 

ROA = 
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

2. Leverage 

Leverage = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

3. Ukuran Perusahaan 

Company Size = Logaritma natural dari total aktiva 

4. Struktur Kepemilikan Publik 

Struktur Kepemilikan Publik = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑝𝑢𝑏𝑙𝑖𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini terdiri dari berbagai bisnis yang beroperasi di industri keuangan 

Indonesia pada tahun 2020. Alasannya menggunakan sampel dan waktu pada tahun 2020 adalah 
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perusahaan yang bergerak di sektor finance baik perbankan maupun Institusi Keuangan Non Bank 

(IKNB) mendapatkan stimulus dari pemerintah yang berguna untuk mendukung program yang telah 

mereka persiapkan agar dapat menunjang pertumbuhan ekonomi negara. Dan hal ini menyebabkan 

perusahaan sektor keuangan dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini yang diambil melalui metode 

purposive sampling. Penelitian ini harus memenuhi beberapa kriteria, yakni: 

1. Perusahaan harus terdaftar di BEI pada tahun 2020. 

2. Perusahaan yang bergerak di sektor finance memiliki website perusahaan yang dapat diakses 

selama waktu penelitian (Oktober 2020 - Maret 2021). 

3. Perusahaan yang mempublikasikan laporan corporate social responsibility (CSR) secara 

terbuka di website resmi perusahaan. 

 

Metode Analisis Data 

Untuk mengumpulkan informasi terkait penelitian ini, digunakan metodologi 

pendokumentasian, pencatatan, dan analisis website bisnis sektor keuangan di Indonesia. Dengan 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, data dinilai untuk menentukan berbagai variabel 

yang mempengaruhi pengungkapan CSR online dalam bisnis keuangan Indonesia. Model regresi linear 

berganda yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut: 

CSDI𝒕 = α + β1 ROA (𝒕 − 𝟏)+ β2 LEV(𝒕 − 𝟏)+ β3 UP(𝒕 − 𝟏)+ β4 SKP(𝒕 − 𝟏)+ e 

Keterangan :  

CSDI  = Corporate Social Disclosure Index  

ROA  = Profitabilitas 

LEV  = Leverage 

UP  = Ukuran Perusahaan  

SKP = Struktur Kepemilikan Publik 

Β = Koefisien regresi  

e = error  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Objek Penelitian 

Perusahaan di sektor finance yang pada tahun 2020 terdaftar di BEI dan memiliki situs web 

perusahaan menjadi populasi penelitian ini. Menurut IDX fact book 2019, terdapat 91 perusahaan yang 

terdaftar di BEI untuk sektor finance. Perusahaan-perusahaan tersebut terbagi menjadi 45 perusahaan 

perbankan, 16 institusi keuangan, lima sekuritas, 15 asuransi dan 10 perusahaan lainnya yang bergerak 

di sektor finance. Karena belum ada yang melakukan penelitian sebelumnya pada perusahaan di sektor 

keuangan dan laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan sektor keuangan sering digunakan 

oleh pengguna laporan keuangan dalam membuat pilihan, maka penting untuk melakukan penelitian 

untuk industri ini. 

Tabel 1. Sampel 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan harus terdaftar di BEI pada tahun 2020 91 

2 
Perusahaan yang beroperasi di sektor finance memiliki website yang dapat 
diakses selama waktu penelitian (Oktober 2020 - Maret 2021) 

91 

3 
Perusahaan yang beroperasi di sektor finance memiliki website yang tidak 

dapat diakses selama waktu penelitian (Oktober 2020 - Maret 2021) 
(2) 

4 
Perusahaan yang mempublikasikan laporan CSR secara terbuka di website 
resmi perusahaan 

89 
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Analisis Statistik Deskriptif 

Menggunakan minimum, maksimum, varian, standar deviasi, rata-rata, skewness, kurtosis, 

jangkauan, dan nilai total, statistik deskriptif menggambarkan atau mengkarakterisasi kumpulan data 

yang diketahui. Variabel dependen penelitian ini corporate social responsibility disclosure index 

(CSDI) dan profitabilitas (ROA), leverage (LEV), ukuran perusahaan (UP), dan struktur kepemilikan 

publik (SKP) sebagai variabel independennya. 

Tabel 2. Deskriptif Variabel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji F (Simultan) 

Tabel 3. Uji F 

Model  Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 1.177 4 .294 11.773 .000b 

Residual 2.000 80 .025   

Total 3.177 84    

 

Penelitian ini termasuk penelitian yang layak dilakukan karena nilai signifikansi F pada tabel 

di atas ialah sebesar 0.000, yang mana nilai tersebut kurang dari 0.05 ( α = 5% ). Artinya adalah dalam 

penelitian ini secara simultan antara SKP, UP, ROA dan LEV berpengaruh terhadap CSDI. 

 

Hasil Uji t (Parsial) 

Tabel 4. Uji t 

Model Unstandarized 

Coefficients 

Standarized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) -1.284 .271  -4.737 .000 

 ROA -.004 .179 -.002 -.020 .984 

 LEV .097 .086 .112 1.134 .260 

 UP .120 .022 .562 5.506 .000 

 SKP .039 .090 .043 .433 .666 

Tidak adanya pengaruh variabel profitabilitas pada pengungkapan CSR dikarenakan dari tabel 

di atas, variabel profibitabilitas nilai koefisien regresi nya sebesar -.004, dan nilai signifikansi .984. 

Variabel tidak memiliki pengaruh yang signifikan jika nilai signifikansinya melebihi 0,05. 

5 
Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan CSR secara terbuka di 

website resmi perusahaan 
(4) 

6 Sampel 85 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

CSDI 85 .0345 .7931 .3533 .1944 

ROA 85 -.6763 .1090 -.0056 .1054 

LEV 85 .0053 .9828 .6744 .2308 

UP 85 11.2967 15.1513 13.0413 .9125 

SKP 85 .0010 .9649 .2635 .2133 
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Terdapat pengaruh positif pada variabel leverage terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan. Dari tabel di atas, variabel leverage nilai koefisien regresi nya sebesar .097 dan nilai 

signifikansi .260. Variabel memiliki pengaruh yang signifikan apabila nilai signifikansinya kurang dari 

0,05. 

Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial entitas 

bisnis. Dari tabel di atas, nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan ialah .120 dan nilai 

signifikansinya .000. Variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan dikarenakan nilai 

signifikansinya kurang dari 0,05. 

Tidak ada pengaruh variabel struktur kepemilikan publik pada pengungkapan corporate social 

responsibility. Dari tabel di atas, nilai koefisiensi regresi variabel struktur kepemilikan publik 

sebesar .039 dan nilai signifikansi .666. Variabel struktur kepemilikan publik tidak berpengaruh secara 

signifikan dikarenakan nilai signifikansinya melebihi 0,05. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std.Error of 

the Estimate 

Durbin - 

Watson 

1 .609a .371 .339 .1581043 2.071 

a. Predictors : (constant), SKP, UP, ROA, LEV 

b. Dependent Variable : CSDI 

Dari tabel di atas, nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) ialah 0.339, memiliki arti 

bahwa keempat variabel independen berkontribusi besar dalam memberikan pengaruh pengungkapan 

CSDI sejumlah 0,339 (33,9%), sementara sisanya berasal dari variabel di luar penelitian (66,1%). 

 

Interpretasi Hasil 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Pengaruh profitabilitas perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2020 terhadap 

perusahaan tanggung jawab sosial perusahaan menjadi subyek penelitian ini.. Diperoleh nilai koefisien 

regresi sebesar -0.004 dan nilai signifikansi 0.984. TIdak ada pengaruh pada variabel yang signifikan 

dan ditolaknya hipotesis pertama jika nilai koefisien regresi negatif dan nilai t-tabel 1.993 serta nilai 

signifikansinya melebihi 0.05. 

Menurut teori sinyal yang dijadikan sebagai landasan pada penelitian ini, perusahaan lebih 

cenderung mengungkapkan informasi untuk memberikan sinyal dengan hasil yang menguntungkan. 

Tetapi di dalam penelitian ini, profitabilitas dan pengungkapan corporate social responsibility 

berhubungan negatif, memiliki arti tidak ada pengaruh profitabilitas pada pengungkapan CSR. Hal ini 

diperkuat oleh gagasan bahwa ketika profitabilitas perusahaan kuat, ia tidak boleh mengungkapkan 

informasi yang tidak penting kepada pemangku kepentingan karena akan membahayakan kesuksesan 

finansial perusahaan. Namun, ketika profitabilitas bisnis rendah, perusahaan mengharapkan konsumen 

laporan keuangan dapat membaca "good news" tentang kinerja perusahaan agar dapat terus berinvestasi 

di perusahaan. Setuju dengan penelitian Arifin (2013), Yovana dan Kadir (2020), dan Hamida (2020) 

yang menemukan bahwa profitabilitas tidak memiliki dampak terhadap pengungkapan CSR. Studi ini 

menunjukkan bahwa indikator profitabilitas tidak memiliki dampak terhadap pengungkapan CSR. 

 

Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Pengaruh leverage perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2020 terhadap 

perusahaan tanggung jawab sosial perusahaan menjadi subyek penelitian ini. Diperoleh nilai koefisien 
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regresi sebesar 0.097 dan nilai signifikansi 0.260. Dikatakan tidak ada pengaruh pada variabel yang 

signifikan dan ditolaknya hipotesis kedua jika nilai koefisien regresi positif dan nilai t-tabel 1.993, serta 

nilai signifikansinya melebihi 0.05.  

Sepaham dengan Yani dan Saputra (2020), perusahaan dengan tingkat leverage-nya kian 

meningkat maka janji kredit dapat dilanggar perusahaan, dengan demikian kreditor akan memperketat 

pengawasan mereka terhadap aktivitas perusahaan. Akan tetapi, pada penelitian ini tingkat leverage 

dari perusahaan - perusahaan sektor finance cukup tinggi sehingga dapat dikatakan masih banyak 

perusahaan yang bergantung kepada kreditor untuk membiayai asetnya. Sejalan dengan penelitian 

Sembiring (2005), Dermawan dan Deitiana (2014), Robiah dan Erawati (2017) pada penelitiannya 

bahwa tidak teradapat pengaruh leverage pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Leverage dalam penelitian ini menunjukkan arah positif, dimana hal ini menyatakan perusahaan 

dengan kreditor berhubungan baik, sehingga kreditor tidak terlalu memperhatikan leverage di dalam 

laporan keuangan yang tertera. Karena jumlah leverage dalam penelitian ini relatif tinggi, perusahaan 

sektor finance yang dijadikan sampel percaya bahwa mereka perlu mengungkapkan leverage dalam 

laporan tahunan mereka sehingga pemangku kepentingan dapat merasakan "good news" tentang 

keberhasilan perusahaan. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Pengaruh ukuran perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2020 terhadap 

perusahaan tanggung jawab sosial perusahaan menjadi subyek penelitian ini dengan nilai koefisien 

regresi sebesar 0.120 dan nilai signifikansi 0.000. Jika nilai t-tabel sebesar 1,993 dan nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 maka dinyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang 

signifikan dan hipotesis ketiga diterima. 

Menurut teori sinyal, semakin besar perusahaan, semakin banyak inisiatif yang diambil 

manajemen perusahaan dalam menandakan kualitas operasi tanggung jawab sosial perusahaan melalui 

pengungkapan teori sinyal. Indraswari dan Astika (2015), Wilangga et al (2018), dan Hamida (2020) 

menemukan pengaruh signifikan antara ukuran perusahaan dan pengungkapan CSR dalam studi mereka. 

Pada penelitian ini, ukuran perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor finance termasuk kepada 

ukuran yang cukup besar. 

Arah ukuran perusahaan dalam penelitian ini adalah positif, dimana menandakan bahwa ukuran 

perusahaan dengan pengungkapan CSR berhubungan yang baik dan searah. Hasil dari penelitian ini 

ialah perusahaan yang kian besar maka informasi yang diungkapkan juga kian besar terkait dengan 

kegiatan CSR. 

 

Pengaruh Struktur Kepemilikan Publik terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Pengaruh struktur kepemilikan publik perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI tahun 

2020 terhadap perusahaan tanggung jawab sosial perusahaan menjadi subyek penelitian ini dengan nilai 

koefisien regresinya 0.039 dan nilai signifikansi 0.666. Jika nilai koefisien regresi positif dan nilai t-

tabel 1.993 serta nilai signifikansinya melebihi 0.05 maka dikatakan variabel tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan dan ditolaknya hipotesis keempat. Sama halnya dengan Indraswari dan Astika (2015), 

Gunawan et al., (2019), dan Hamida (2020) pada penelitiannya yang mengemukakan bahwa tidak ada 

pengaruh struktur kepemilikan publik pada pengungkapan CSR. 

Persentase saham perusahaan yang dimiliki oleh masyarakat umum digambarkan oleh struktur 

kepemilikan publik. Maksud publik adalah untuk berinvestasi di lembaga atau orang-orang dengan 

kurang dari 5% saham perusahaan yang tidak memiliki hubungan khusus dengan perusahaan dan bukan 

bagian dari manajemen. Hubungan struktur kepemilikan publik dengan pengungkapan CSR ialah publik 
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yang memiliki saham kian besar, maka semakin besar juga untuk publik menginginkan pengungkapan 

informasi yang luas sehingga akan banyak hal yang diungkapkan pada laporan keuangan perusahaan. 

Struktur kepemilikan publik penelitian ini memiliki arah yang positif. Namun, tidak semua 

bisnis yang memiliki struktur kepemilikan terbuka tingkat tinggi mengungkapkan banyak fokus dalam 

laporan tahunan mereka sehubungan dengan kewajiban sosial. Alasan yang dapat memperkuat 

pernyataan sebelum ini adalah masih banyak struktur kepemilikan publik di perusahaan yang ada di 

indonesia yang belum memperhitungkan sebagai suatu permasalahan sosial dan lingkungan krisis yang 

perlu diungkap secara meluas dalam laporan tahunan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis pengolahan data studi, tujuan studi ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh mekanisme corporate governance terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari temuan studi ini adalah : 

1. Tidak ada pengaruh profitabilitas pada pengungkapan CSR karena perusahaan tidak perlu 

mengungkapkan informasi yang tidak penting bagi para stakeholder, yang mana hal ini akan 

mengganggu kesuksesan keuangan perusahaan. 

2. Tidak ada pengaruh leverage pada pengungkapan CSR karena kreditor tidak terlalu 

memperhatikan leverage yang tertera di dalam laporan tahunan. 

3. Karena organisasi besar berbagi banyak item yang mungkin memperluas pengetahuan tentang 

CSR perusahaan mereka, ada pengaruh dari ukuran perusahaan pada pengungkapan CSR. 

4. Tidak ada pengaruh struktur kepemilikan publik pada pengungkapan CSR karena di Indonesia 

belum memperhitungkan sebagai permasalahan sosial dan lingkungan sebagai isu krisis yang 

perlu diungkapkan secara luas dalam laporan tahunan. 

 

Implikasi 

Penelitian ini membantu investor untuk mendapatkan gambaran saat ingin berinvetasi agar 

dapat melilhat laporan tahunan yang diungkapkan perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor 

finance. Serta dampak praktik tata kelola perusahaan pada pengungkapan tanggung jawab sosial entitas 

komersial juga dibahas dalam studi ini. 

 

Keterbatasan 

Terdapat keterbatasan yang dimiliki penelitian ini secara teoritis maupun praktik, diantaranya 

adalah: 

1. Banyak situs web dari perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor finance masih memiliki 

aksesibilitas yang rendah dan rusak, sehingga hal ini dapat menghambat penelitian karena 

keterbatasan data. 

2. Perusahaan yang tidak mengungkapkan kegiatan tanggung jawab sosial mereka secara tidak 

jelas pada website mereka. Beberapanya tidak memiliki rincian waktu yang jelas sehingga akan 

membuat rancu pada saat meneliti situs web perusahaan. 

3. Penelitian ini memiliki jangka waktu yang sangat pendek yaitu hanya satu tahun. 

4. Penelitian ini mengandung unsur subjektifitas karena hanya berdasarkan interpretasi penulis 

terhadap informasi yang ada di dalam laporan tahunan perusahaan sampel. 
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Saran 

Terdapat saran-saran dari penelitian ini yakni: 

1. Penelitian setelah ini bisa meneliti beberapa perusahaan yang tidak dapat diakses oleh peneliti 

selama melakukan penelitian ini. 

2. Harapan untuk penelitian selanjutnya mampu meneliti CSR dengan kriteria yang berbeda 

sehingga dapat dilihat kriteria mana yang lebih cocok untuk perusahaan-perusahaan yang ada 

di Indonesia. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti langsung saja dari situs web perusahaan untuk 

dapat melihat seberapa banyak informasi yang diungkapkan oleh perusahaan melalui situs web 

nya. 
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